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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa pengetahuan sebagian 

remaja putri di Desa Pagelaran tentang anemia dengan jumlah responden 

sebanyak 94 anak, sebagian besar yaitu 51 remaja putri (54%) memiliki 

kriteria pengetahuan kurang, dan sebagian kecil yaitu 19 remaja putri (20%) 

yang memiliki pengetahuan yang cukup. Hal ini dapat dimungkinkan 

perbedaan usia remaja putri, tingkat pendidikan, serta informasi yang 

didapatkan remaja putri mengenai anemia. 

1.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut:  

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat pengetahuan 

tentang anemia bagi profesi dalam pengembangan perencanaan 

keperawatan yang akan dilakukan dan  pengembangan profesi 

keperawatan. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber data agar 

dapat mengetahui bagaimana pengetahuan remaja putri di Desa 

Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang. Juga dapat 

berkolaborasi dengan tenaga Kesehatan guna mensosialisasikan pada 
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masyarakat khususnya remaja putri tentang materi anemia agar dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia.  

3. Bagi Responden 

Bagi responden diharapkan dapat meningkatkan wawasannya 

mengenai anemia, sehingga remaja putri dapat memperbaiki perilaku 

makan serta meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya sebagai 

upaya pencegahan terjadinya anemia pada remaja putri. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan kepustakaan bagi ilmu keperawatan serta dapat 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam memberikan pendidikan 

kesehatan dan dapat dijadikan sebuah acuan untuk penelitan 

selanjutnya. 
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